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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk memberikan kontribusi seperti: a) Mengetahui peningkatan Strategi
Manajerial Kepala Madrasah dan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang dan b)
Mengetahui Strategi Manajerial Kepala Madrasah terhadap peningkatan Kinerja Guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, fenomenologis dan berbentuk deskriptif. pendekatan untuk menjawab permasalahan
penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research) dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di lapangan yang merujuk pada masalahnya penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi Penelitian dilakukan di Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang Kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis data digunakan teknik analisis interaktif
kualitatif dengan melakukan a) rudupsi data, b) penyajian data, dan c) penarikan kesimpulan
setelah diverifikasi. Perbedaan antara penelitian terdahulu yaitu melakukan penelitian secara
bersamaan manajerial kepal madrasah dan kinerja guru. Hasil penelitian ini diperoleh dari a)
Peningkatan strategi manajerial kepala madrasah dan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI
Pacongang mengalami peningkatan kemampuan kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social dengan indikator memahami
landasan pendidikan, melaksanakan pembelajaran, mengembangkan keprofesionalan,
mengembangkan materi, menunjukkan kewibawaan, menjadi teladan, beradabtasi, dan
memiliki sikap komonikatif, dan b) Strategi manajerial kepala madrasah dalam peningkatan
kiner guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang meliputi: 1) perencanaan dalam menyusun
visi dan misi, melakukan rapat kerja, dan menyusun struktut organisasi, 2) pelaksanaan dalam
melakukan program supervisi akademik, dan monitoring kinerja guru madrasah, dan 3)
monitoring dan evaluasi dalam melakukan pengawasan pada pelaksanaan pengajaran, tindak
lanjut supervisi akademik, dan melakukan rapat evaluasi.

Kata Kunci: Strategi manajerial, Kepala Madrasah, dan Kinerja Guru

Abstract
The aim of this research is to provide contributions such as: a) Knowing the improvement in
the Managerial Strategy of Madrasah Heads in Pinrang Regency, b) Knowing the increase in
the Performance of MTS DDI Paccongang Teachers, and ¢) Knowing the Managerial Strategy
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of Madrasah Heads towards improving the Performance of MTS DDI Paccongang Teachers.
This research method uses a qualitative, phenomenological and descriptive approach. The
approach to answering research problems using field research is carried out systematically by
raising data from the field which refers to the problem. This research uses qualitative
descriptive research. Location The research was conducted at Madrasah Tsanawiyah DDI
Pacongang, Pinrang Regency. Data collection techniques use interview and documentation
methods. The data analysis technique used qualitative interactive analysis techniques by
carrying out a) data analysis, b) data presentation, and c¢) drawing conclusions after
verification. The difference between previous research is that it conducted research
simultaneously on madrasa head management and teacher performance. The results of this
research were obtained from a) Improving the managerial strategy of madrasa heads and the
performance of Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang teachers experiencing an increase in
pedagogical competence, professional competence, personality competence and social
competence with indicators of understanding the foundations of education, carrying out
learning, developing professionalism, developing material, showing authority, be an example,
adapt, and have a communicative attitude, and b) The managerial strategy of the madrasa head
in improving the performance of Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang teachers includes: 1)
planning in preparing the vision and mission, holding work meetings, and preparing
organizational structures, 2) implementation in carrying out the program academic
supervision, and monitoring the performance of madrasa teachers, and 3) monitoring and
evaluation in supervising the implementation of teaching, following up on academic
supervision, and conducting evaluation meetings.

Keywords: Managerial strategy, Madrasah Head, and Teacher Performance

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, disamping itu
diiringi pula semakin meningkatnya persaingan antara individu dalam hal peningkatan
kompetensi manajerial dan kompetensi tenaga pendidik. Madrasah sebagai tempat
penyelenggaraan program pendidikan dan pengajaran, pada hakikatnya diperuntukkan bagi
pengembangan watak dan kepribadian manusia yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan,
inovasi, sikap, pembentukan karakter dan tingkah laku sesuai dengan kebutuhan pembangunan
bangsa dan negara berdasarkan pancasila (Kulsum & Muhid, 2022) dan Undang-Undang Dasar
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Peningkatan kuantitas dan kualitas itu sesungguhnya adalah
tanggung jawab bersama yakni pemerintah, pengawas, kepala madrasah, tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, peserta didik, pihak madrasah, keluarga dan seluruh lapisan masyarakat
(Siregar et al., 2023).

Hasil penelitian dilakukan yang telah dipublikasi (Habibi, 2017) dalam sebuah jurnal
menyatakan bahwa kepala madrasah adalah seorang profesional, seorang guru yang diberi tugas
tambahan memimpin madrasah tempat proses belajar mengajar dilakukan. Untuk
melaksanakan tugas dan fungsi kepemimpinan, kepala madrasah harus memiliki kompetensi
untuk memobilisasi, membimbing, melindungi, memelihara, mengembangkan, mendorong,
dan memberikan bantuan kepada semua sumber daya manusia yang ada di madrasah sehingga
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses
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manajemen madrasah meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, pengorganisasi-an,
menggerakkan dan mengontrol (Andi Kamal Ahmad et al., 2022).

Tenaga pendidik dituntut untuk bersikap yang profesional dan mampu memahami dan
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik, kinerja tenaga pendidik
yang harus ditingkatkan dalam percepatan sistem pendidikan (Mawaddah et al., 2023). Sistem
pendidikan yang begitu ketat dan keras ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang penuh
dengan sikap disiplin dalam hidup sehingga menjadi pribadi yang unggul, cerdas dan
berkarakter (Island et al., 2021). Semua aktivitas peserta didik di lingkungan Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang tidak lepas dari kontrol dan pengawasan oleh para tenaga
pendidik, kepala madrasah dan semua pihak madrasah yang terkait. Sehingga akan terlihat
secara jelas kinerja tenaga pendidik dan Strategi Manajerial Kepala Madrasah di Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang.

Tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang memperlihatkan mutu dan
kualitas yang dimilikinya (Sardi et al, 2017), karena tenaga pendidik merupakan sosok yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Mutu pembelajaran akan sangat tergantung dari
mutu pendidik dalam mengelola pembelajaran dengan baik, sehingga akan melahirkan lulusan
yang berkualitas.

Penguatan dari salah satu penelitian yang bersifat empirik yang dilakukan oleh Sidik
Purwoko dalam kesimpulannya menyatakan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik; (2) terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan komitmen tenaga pendidik terhadap kinerja tenaga
pendidik; (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin tenaga pendidik terhadap
kinerja tenaga pendidik sebesar; (4) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya
madrasah terhadap kinerja tenaga pendidik; (5) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
kinerja kepemimpinan, komitmen tenaga pendidik, disiplin kerja tenaga pendidik dan budaya
madrasah secara simultan terhadap kinerja tenaga pendidik (Arifa et al., 2023) dan (Ambo Tuo
& Ahmad, 2022).

Hasil observasi awal di madrasah pada hari kamis tanggal 02 Juni 2022 di MTS Negeri
Pinrang, peneliti melihat kinerja tenaga pendidik yang masih terdapat masalah dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1)
kurangnya perhatian kepala madrasah dalam mendorong para tenaga pendidik untuk mengikuti
kegiatan pendidikan seperti pelatihan, sosialisasi, workshop, dan seminar untuk meningkatkan
kompetensi profesional pendidik, 2) kurangnya kesadaran para tenaga pendidik akan profesinya
yang mulia sebagai pendidik, 3) kurangnya tenaga pendidik mengikuti penelitian dan
pengabdian masyarakat sebagai penunjang penyesuaian kepengkatan karena madrasah kurang
memfasilitasi, 4) kurangnya pelaksanaan supervisi di madrasah secara rutin dan berkelanjutan,
dan 5) belum secara kompeten dan profesional sebagai tenaga pendidik, serta 6) sebagian guru
belum mengetahui Visi dan Misi madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang sehingga
dalam pelaksanaan program kerja madrasah tidak terialisasi dengan optimal.

Tantangan dan peran pendidik di madrasah sangat dibutuhkan dalam membentuk
karakteristik peserta didik (Sardi et al, 2023). Kajian yang dilakukan oleh Dipdiknas, Bappenas,
perubahan kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar dengan berbasis teknologi,
peningkatan pelayanan belajar, dan penyediaan buku teks, hanya akan berarti apabila tenaga
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pendidik dilibatkan (Ahmad & Walid, 2022). Tenaga pendidik sebagai salah satu unsur manusia
dalam proses pendidikan di madrasah sekaligus memegang tugas dan fungsi ganda, yaitu
sebagai pengajar dan pendidik. Rancangan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang
pendidik dan dosen pada bab V, tugas, hak dan kewajiban (pasal 12). Bahwa prestasi seorang
pendidik dapat dilihat dari tugas dan fungsinya sebagai pengajar adalah menuangkan sejumlah
bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan tugas dan fungsinya sebagai pendidik
adalah membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia yang cakap, aktif, kreatif,
dan mandiri sejalan dengan amanat undang-undang dasar 1945. Hal ini memberikan
memberikan gorongan kepada tenaga pendidik untuk memiliki kemampuan profesional dan
kemampuan pedagogik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan berpusat
pada peserta didik (Ichiana & Razzaq, Abdul; Ahmad, 2023).

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan tersebut perlu untuk dikaji terutama untuk
mengetahui strategi manajerial kepala madrasah dan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI
Pacongang, serta pengaruh strategi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian
yang berjudul “Strategi Manajerial Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu, bagaimana Pengaruh dan Strategi Manajerial Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Secara operasional rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: a) Bagaimana meningkatkan Strategi Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang, dan b) Bagaimanakah Strategi Manajerial Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang?

Tujuan penelitian dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang relevan dengan judul
penelitian, secara umum sesuai dengan variabel masing-masing untuk memperoleh data
tentang, Strategi Manajerial Kepala Madrasah, dan kinerja guru MTS dengan uraian berikut ini
yaitu: a) Mengetahui peningkatan Strategi Manajerial Kepala Madrasah dan Kinerja Guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang, dan b) Mengetahui Strategi Manajerial Kepala
Madrasah terhadap peningkatan Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

Metode Penelitian

Jenis Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli/informan dengan
cara melakukan wawancara untuk keakuratan data. Penelitian melakukan wawancara mengenai
strategi Manajerial kepala madrasah untuk meningkatkan Kinerja Guru. Data sekunder adalah
data yang tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, dan literatur yang berhubungan dengan strategi
Manajerial kepala madrasah dan Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

Lokasi Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang Kabupaten
Pinrang yang beralamat di JI. Bulu Pakkoro No0.418.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, fenomenologis dan berbentuk
deskriptif (Sitti Rahmayani, Jumrah, Andi Kamal Ahmad, 2022). Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara mandiri maupun
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kelompok (Auliazalsini et al., 2024). Penelitian diskriptif peningkatan strategi manajerial
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

Berdasarkan objek penelitian serta permasalahan yang dikaji, penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di lapangan (Ahmad, 2023). Sedangkan merujuk pada
masalahnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian
yang berupaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan fakta-fakta
yang ditemukan melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi .

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang bersumber dari strategi Manajerial
kepala madrasah pada bagian pemasaran serta menganalisis dan menjabarkan proses dan
menilai kesesuaiannya. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan makna dari
pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu,
dengan mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. strategi Manajerial kepala madrasah dan
Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang melalui studi fenomenologi menjadi
penelitian ini.

Pendekatan fenomenologi memfokuskan pada pengalaman pribadi individu, subjek
penelitiannya adalah orang yang mengalami langsung kejadian atau fenomena yang terjadi,
bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung atau melalui
media tertentu.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data
langsung di lokasi penelitian, yakni di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Pada penelitian
ini data dikumpulkan dengan berbagai metode atau teknik:

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara langsung
antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai
suatu objek. Pada dasarnya wawancara merupakan teknik yang sering digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data dan/atau informasi dalam suatu penelitian.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun dokumen-
dokumen berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dan
sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian khususnya berkaitan tentang strategi
Manajerial kepala madrasah, di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Dokumentasi yang
akan dikumpulkan peneliti berupa: a) kondisi lingkungan madrasah dengan pedoman pada
Lampiran 4, b) sarana dan prasarana dengan pedoman pada Lampiran 5, ¢) administrasi
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

Pengembangan instrumen ditempuh melalui cara menyusun indikator variabel penelitian,
menyusun Kisi-kisi pedoman wawancara. Riduwan menyatakan indikator dapat dijadikan titik
tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu
dijawab oleh responden. Pedoman wawancara disusun atas dasar definisi operasional tiap-tiap
variabel mengacu pada indikator yang telah dituangkan dalam kisi-kisi instrumen penelitian
berupa wawancara.

Kisi-kisi indikator penelitian ditentukan berdasarkan aspek strategi kepala manajerial
Madrasah dan kinerja guru MTS. Aspek pada masing-masing variabel, diuraikan secara
indikator berdasarkan aspek sebagai berikut:
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a. Indikator dan Aspek Strategi Kepala Manajerial Madrasah
Tabel 3.1 Indikator dan Aspek Strategi Kepala Manajerial Madrasah

Aspek Indikator
Menyusun Visi dan Misi Madrasah
Perencanaan Melakukan rapat kerja

Pelaksanaan

Pengawasan dan Evaluasi

Menyusun sruktur organisasi
Melakukan program supervisi akademik
Monitoring Kinerja Guru

Melakukan pengawasan pelaksanaan pengajaran
Tindak lanjut supervisi akademik
Melakukan rapat evaluasi

b. Indikator dan Aspek Kinerja Guru MTS
Tabel 3.2 Indikator dan Aspek Kinerja Guru MTS

Aspek

Indikator

Kompetensi pedagogik

Kompetensi profesional

Kompetensi kepribadian

Kompetensi sosial

Memahami landasan pendidikan
Melaksanakan pembelajaran
Mengembangkan keprofesionalan

Dapat mengembangkan materi pembelajaran
Menunjukkan kewibawaan

Dapat menjadi teladan

Mampu beradaptasi

Memiliki sikap komunikatif

Teknik pengolahan dan analisis data disesuaikan dengan rumusan masalah,
adapun uraian dapat sebagai berikut:

1. Teknik Pengolahan Data
a. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis seperti instrumen untuk keperluan

pegumpulan data.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini, penulis sudah mulai mengumpulkan data. Data-data tersebut
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Mawaddah et al., 2023) dengan

uraian berikut:

1) Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan mengenai strategi Manajerial kepala
madrasah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah DDI

Pacongang.

2) Wawancara yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan menggunakan
hubungan langsung dengan responden melalui tanya jawab, dalam hal ini Kepala
Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru, Peserta didik, serta informan lain yang
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3)

merupakan objek yang sangat berkaitan erat dengan Kinerja Guru guru sebagai
informan dari penelitian. Dalam pelaksanaannya peneliti menghubungi setiap informan
tersebut untuk memperoleh data yang diperlukan. Kegiatan ini dilakukan pada pagi hari.
Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakan oleh penulis dalam memperoleh data
dan informasi yang tersimpan dalam dokumentasi, tulisan atau catatan tentang objek
penelitian. Dalam pelaksanaannya penulis menghubungi informan untuk memperoleh
data mengenai strategi Manajerial kepala madrasah dalam peningkatan Kinerja Guru
guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.
c. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis pada tahap akhir ini adalah menganalisa

data, kemudian menuliskan hasil penelitian yang telah dikonsultasikan oleh pembimbing |
dan Il

2.

Teknik Analisis Data

Menurut Creswell (2011), analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari, menyusun serta
menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara secara sistematis sehingga
mudah dipahami dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam
penelitian ini digunakan teknik analisis interaktif kualitatif.

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui dokumentasi direduksi dengan
cara memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah,
mengkategorikan dan membuat abstraksi dari dokumentasi.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Pereduksian data yang dilakukan oleh peneliti,
dengan melakukan penyusunan data secara sistematis, dilanjutkan dengan penulisan
data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk naratif. Penyusunan dilakukan dengan
memasukkan hasil analisis ke dalam catatan, kemudian dalam kalimat penjelasan
tentang temuan yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen di
lapangan, dan data disusun berdasarkan fokus penelitian.

c. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah penarikan
kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti
membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan
data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah
diungkapkan oleh peneliti sejak awal (J. D. Creswell, 2017).
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Hasil dan Pembahasan
1. Peningkatan Strategi manajerial Kepala Madrasah

Peningkatan strategi manajerial kepala madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI
Pacongang sebagai pembahasan dalam penelitian ini meliputi: @) Menyusun visi dan misi, b)
Pelaksanaan rapat kerja, ¢) Struktur Organisasi, d) Program Supervisi akademik, €) Monitoring
kinerja guru, f) Pengawasan pelaksanaan pengajaran, g) Tindak lanjut supervisi akademik, dan
h) Rapat evaluasi. Untuk mengetahui strategi manajerial kepala madrasah Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang sebagai berikut:

a. Menyusun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Periode sebelumnya masih ada guru yang belum memahami visi dan misi madrasah
sehingga terjadi diskonektid antar sesama guru, sebagai langgkah yang dilakukan kepala
madrasah dalam meningkatkan kerja sama antar sesama guru yaitu dengan melibatkan guru
dalam menyusun visi dan misi madrasah serta menguraikan poin yang terdapat dalam visi dan
misi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang. Sementara untuk peningkatan belajar siswa kepala
madrasah menambahkan poin dalam misi madrasah yaitu menumbuhkan dan mengembangkan
semangat dibidang IPTEK dan IMTAQ hal ini juga melibatkan guru untuk menambah waktu
berinteraksi bersama siswa Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

b. Rapat kerja Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Pelaksanaan rapat kerja melibatkan semua stakeholder yang ada di Madrasah dengan
cara memberikan kesempatan kepada a) perwakilan guru mata pelajaran minimal 5 orang, b)
perwakilan dari tenaga kependidikan minimal 3 orang, dan c) perwakilan guru wali kelas
maksimal 3 orang untuk masing-masing tingkatan kelas. Sementara hal yang sulid diputuskan
adalah persoalan pemberian tugas tambahan kepada guru yang memiliki kemampuan lebih, hal
ini sulit diputuskan untuk mupakat karena terkadang guru yang diberikan kesempatan untuk
tugas tambahan terkadang menolak dengan alasan yang beragam seperti: a) Penentuan
kepanitiaan dalam kegiatan seperti panitia Ujian Akhir Semester, Panitia Pelaksana Rapat Kerja
dan Panitian Penerimaan Siswa Baru, dan b) Penentuan kenaikan kelas pada siswa yang
bermasalah, mulai dari intensitas kehadiran, tidak menyelesaikan tugas, dan ketidak patuhan
terhadap tata tertip Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

c. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang dalam strategi manajerial
kepala madrasah sebagai peningkatan Wakil kepala madrasah, wali kelas, dan Pembina
organisasi kesiswaan dilakukan dengan cara melihat syarat umum dan syarat khusus. setiap
Organ pengelola melakukan persentase tentang rencana kegiatan berdasarkan tugas dan fungsi
masing-masing, uraian tugas dan fungsi padal Lampiran 7”

d. Supervisi akademik Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Pelaksanaan supervisi akademik hal yang menjadi perhatian kepala madrasah meliputi:
a) Perangkat pembelajaran seperti (RPP, bahan ajar, buku referensi, dan lembar kerja siswa),
b) pelaksanaan pembelajaran seperti membuka pelakaran, menguraikan materi, melakukan
intraksi dan metode atau pendekatan dalam pembelajaran) dan c) pedoman penilaian (seperti
kisi-kisi, pembobotan atau sintaks penilaian, dan alternatif jawaban dalam pelaksanaan tes
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harian dan tes ulangan semester). Temuan yang sering menjadi temuan dalam pelaksanaan
pembelajaran a) kesesuaian pelajaran berdasarkan kalender pelajaran, hal ini ada yang tidak
kesesuaian antara antara RPP materi ajar dengan kelender pelajaran, b) pengisian taftar hadir
mengajar, dan c) bukti fisik yang berhubungan dengan kelengkapan supervisi.

e. Monitoring kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Monitoring yang dilakukan kepala madrasah dengan ¢ ara memperhatikan jadwal
pelajaran dengan kondisi kelas yang dipantau langsung oleh kepala madrasah dan wakil kepala
madrasah, jika terdapat kelas yang siswanya berkeliaran maka dilakukan tindak lanjut seperti
menanyakan pelajaran apa yang sedang langsung, siapa guru yang mengajar, menhubungi guru
yang bersangkutan dan seterusnya. Sebagai kepala madrasah dalam hal melihat kinerja guru
yaitu: a) melihat kelengkapan administrasi guru, b) melihat frekuensi pelaksanaan pengajaran,
c) melihat kegiatan penunjang seperti (partisivasi dalam kegiatan seminar, pelatihan, MGMP,
Musyawarah guru dan mata pelajaran, wokshop media pembelajaran, dan mengikuti sosialisasi
kurikulum merdeka belajar)

f. Pengawasan pelaksanaan pengajaran Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Langkah dalam pengawasan yang dilakukan kepala madrasah meliputi: a) memeriksa
rencana dan kelengkapan mengajar guru, b) memperhatikan pelaksanaan pembelajaran dan c)
mengetahui metode evaluasi dalam penentuan nila kepada siswa. Sementara dalam pengawasan
dalam proses pengajaran meliputi: a) keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, b)
aktivitas siswa dalam mengikuti, ¢) respons siswa terhadap metode dan materi yang telak
disimak oleh siswa dan d) ketepatan menjawab dan pengumpulan tugas dengan tepat waktu.

g. Tindak lanjut supervisi akademik Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Tindak lanjut dari hasil supervisi dalam peningkatan kinerja guru dengan cara dilakukan
bimbingan secara teknis dan memberikan tindaklanjut demi kelengkapan dokumen supervisi,
memberikan rekomendasi tentang poin-poin yang belum tepenuhi, serta memantau dalam
perampungan dokumen berdasarkan ketentuan waktu yang telah dicantumkan kepala madrasah
dalam cacatan pelaksanaan supervisi. Sementara untuk tindak lanjut maka kepala madrasah
menentukan waktu dalam pelaksanaan supervisi diberkan kepada guru yaitu a) guru
mempersiapkan dokumen selama 2 pekan sebelum pelaksanaan supervisi dilakukan, b)
rekomendasi perbaikan disesuaikan dengan temuan, jika temuan kategori ringan maka diberi
kesempatan 2-3 pekan, dan apabila temuan kategori berat maka diberikan kesempatan 4-6
pekan”

h. Rapat evaluasi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Rapat evaluasi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang yang dilakukan kepala madrasah
dalam hal peningkatan kinerja guru maka waktu pelaksanaan rapat evaluasi pada saat akhir
semester dan tempat pelaksanaan dilakuran rapat dewan guru di ruang guru. Temuan yang
sering menjadi agenda rapat adalah guru yang tidak memaksimalkan kinerja, siswa yang
bermasalah dalam peroses belajar, tata tertib madrasah dan kehadiran dalam pembelajaran.
Sebagai langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan hasil rapat evaluasi yaitu: a) memberikan
motivasi dalam melaksanakan pengabdian, b) memberikan harapan tentang keperluan atau
kelengkapan alat dalam menunjang pembelajaran, dan ¢) memberikan riword kepada guru yang
memiliki prestasi atau kinerja baik.
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2. Peningkatan Kiner Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Peningkatan strategi manajerial kepala madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI
Pacongang sebagai pembahasan dalam penelitian ini meliputi: a) Memahami landasan
pendidikan, b) Melaksanakan pembelajaran, ¢c) Mengembangkan keprofesionalan, d) Dapat
mengembangkan materi pembelajaran, €) Menunjukkan kewibawaan, f) Dapat menjadi teladan,
g) Mampu beradaptasi dan h) Memiliki sikap komunikatif. Untuk mengetahui kinerja guru
madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang sebagai berikut:

a. Memahami landasan pendidikan

Peningkatan kinerja guru dapat dilihat dari hasil wawancara mengenai guru yang
mengetahui landasan pendidikan sebesar 70% guru yang mengetahui landasan pendidikan, 20%
guru yang pernah mendengar landasan pendidikan namun tidak mengetahui secara jelas, dan
10% guru yang sama sekali tidak memperhatikan landasan pendidikan. Sementara pada
pengaplikasian landasan pendidikan dalam lingkup madrasah khususnya mengajar guru juga
melakukan dan mengaplikasikan landasan pendidikan baik di dalam kelas maupun di luar kelas,
hal ini juga sesuai visi dan misi Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang”

b. Melaksanakan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran sebagai peningkatan kinerja guru, metode yang sering
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah belajar kelompok 40%, metode belajar
mandiri 40% dan metode ceramah 20%. Sementara pada pola dalam proses pembelajaran
sebelum dan setelah era Covid-19 dengan melihat kondisi yang pernah dialami guru meliputi:
a) Covid-19 mengharuskan proses belajar daring dengan hasil belajar yang tidak efektif yang
dikarenakan keterbatasan HP, Kuota jaringan, jaringan terkadang tidak stabil, dan memanfaatan
medi belajar daring bagi siswa belum menguasai sepenuhnya, dan b) terdapat perubahan proses
pembelajaran pasca adanya Covid-19 seperti pelaksanaan pembelajaran secara langsung
sehingga guru dapat dengan mudah mengontrol aktivitas belajar siswa dan guru Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang ditunjuk sebagai Piloting dalam implementasi kurikulum Merdeka
Belajar serta terdapat kemudahan bagi guru mengikuti kegiatan yang sifatnya berbasis daring.

c. Mengembangkan keprofesionalan

Sebagai langkah strategi kepala madrasah dalam hal peningkatan kinerja guru
memberikan kesempatan bagi guru madarasah mengikuti kegiatan yang memberikan dampak
positif pada profesionalitas guru seperti (partisivasi dalam kegiatan seminar, pelatihan, MGMP,
musyawarah guru per wilayah dan musyawarah guru mata pelajaran, wokshop media
pembelajaran, serta mengikuti sosialisasi kurikulum merdeka belajar.

Kegiatan yang dapat diikuti guru madarasah sebagai strategi kepala madrasah dalam
peningkatan kinerja guru madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang maka kepala
madrasah memperioritaskan mulai dari a) melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, Aktif
mengikuti, b) kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru) dan Komunitas Guru, ¢) Mengikuti
pelatihan yang mendukung kualitas pembelajaran, d) banyak membaca, €) meminta masukan
dan saran tentang cara mengajar yang optimal, dan f) membuat karya tulis”

d. Dapat mengembangkan materi pembelajaran

Pengembangan materi pembelajaran menjadi perhatian kepala madrasah untuk
meningkatkan kinerja guru seperti: a) Bahan ajar harus melakukan repetisi agar pemahaman
menjadi lebih kuat, b) memicu semangat (motivasi) belajar yang kuat, ¢) uraian materi
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selangkah demi langkah untuk meraih tujuan yang diinginkan, dan d) Pengembangan diawali

dengan uraian materi ringan yang selanjutnya materi yang berat.

Berdasarkan hasil pengembangan materi dalam pelaksanaan pembelajaran sebagian
besar guru madrasah sudah membuat dan sisanya sementara menyusun bahan ajar dan
memlakukan bimbingan kepada kepala madrasah, wakil kurikulum bidang kerikulum serta
kepada guru madrasah yang telah berpengalaman dalam mengembangkan materi pembelajaran
dalam bentuk modul, power poin dalam persentase, media ajar yang menarik.

e. Menunjukkan kewibawaan

Kewibawaan guru madrasah bersikap tegas kepada siswa yang melakukan pelanggaran
dengancara memberikan sangsi yang bersifat akademik, namun jika pelanggaran siswa terjadi
diluar kelas atau jam belajar yang masih dalam suasana jam madrasah maka yang menangani
adalah guru BK dan wakil kepala madrasah bidang kesiswaan. Sementara pakaian guru
madrasah selalu berpakaian rapi agar menjadi teladan bagi siswa dan memberikan edukasih
kepada siswa tentang pentingnya ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan tata tertip
madrasah khususnya persoalan berpakaian.

f. Dapat menjadi teladan

Sikap keteladanan guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang selalu memberikan
teladan dalam berkomonikasi dengan baik hal ini penting selain menjalin kerja sama juga
menjaga pripasi antara sesama guru. Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang selalu
memberikan kesempatan untuk berdiskusi kepada siswa pada saat waktu luang.

Kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga di
luar ruang kelas. Guru dapat mengajak siswa berkeliling lingkungan madrasah untuk
mengamati lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai Sumber belajar.
Kegiatan pembelajaran yang bervariatif akan memotivasi siswa aktif sehingga hasil yang
diperoleh siswa akan maksimal. Guru harus mampu mendesain pembelajaran yang melibatkan
siswa aktif dalam merespon materi pelajaran dan terjalin interaksi dua arah sehingga yang
disampaikan oleh guru bisa efektif.

g. Mampu beradaptasi

Adabtasi yang dilakukan guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang dengan
memperhatikan pola atau keadaan lingkungan madrasah tanpa mengurangi kadar landasan
pendidikan, sebagai contoh adaptasi meliputi:

1) Open minded merupakan sebuah pola pikir terbuka yang melibatkan penerimaan atas
berbagai macam ide, pendapat, dan informasi.

2) Mau belajar. ketika Era Covid 19 Guru Pintar beradaptasi dari pembelajaran offline ke
pembelajaran online. Banyak hal baru yang harus dipelajari sehingga kegiatan pembelajaran
tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Adaptasi-adaptasi yang harus guru
lakukan diantaranya adalah guru beradaptasi terhadap teknologi, terhadap pelaksanaan
protokol kesehatan, strategi-strategi pembelajaran baru, dan lain sebagainya.

3) Bergabung dengan komonitas guru. Dari Komunitas Guru yang diikuti, Guru Pintar dapat
saling berbagi pengalaman, strategi, dan ilmu untuk menemukan cara menyesuaikan diri di
madrasah dengan situasi dan kondisi yang sangat berbeda dengan sebelumnya.”

Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang melakukan adabtasi, terutama pada a)
penerimaan calon siswa baru hal ini perlu memberkan edukasi kepada calon orang tua/wali

Jurnal Edukasi Saintifik, VVol. 4 No. 1 | 25



Abdul Walid (2024)

tentang keberartian seorang anak untuk melanjutkan pendidikan, b) acara penamatan siswa
untuk lanjut studi, dan c) kegiatan ramah tamah, d) halal bil hal pasca ramadhan, dan e¢) Maulid
Nabi Muhammad SAW”

h. Memiliki sikap komunikatif

Sikap Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang dalam menjalin komonikasi dengan
baik antara guru dan komite Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang, komunikasi intern yang
terbina dengan baik akan memberikan kemudahan dan keringanan dalam pelaksanaan serta
memecahkan persoalan madrasah di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

Pembahasan
berdasarkan hasil penlitian strategi manajerial kepala madrasah dalam peningkatan Kiner guru
maka terdapat tiga poin pembahasan dalam penelitian ini yaitu:

a. Perencanaan dalam strategi manajerial kepala madrasah untuk peningkatan kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang yang menjadi prioritas adalah 1) menyusun visi
dan misi dengan cara melakukan rapat bersama dalam mencapai mupakat, 2) melakukan
rapat kerja sebagai upaya strategi kepala madrasah untuk membangun solidaritas dalam
peningkatan khususnya kinerja guru, dan 3) menyusun struktut organisasi dengan dasar
pertimbangan selektifitas dan memperhatikan syarat umum dan khusus.

b. Pelaksanaan dalam strategi manajerial kepala madrasah untuk peningkatan kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang yang menjadi prioritas adalah 1) melakukan
program supervisi akademik upaya strategi kepala madrasah untuk meningkatkan
kemampuan pedagogig dan profesionalitas guru madrasah dan 2) monitoring kinerja
guru madrasah sebagai upaya strategi kepala madrasah untuk mengontrol
perkembangan kinerja guru madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang.

c. Monitoring dan Evaluasi dalam strategi manajerial kepala madrasah untuk peningkatan
kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang yang menjadi prioritas adalah 1)
melakukan pengawasan pada pelaksanaan pengajaran upaya strategi kepala madrasah
untuk memastikan proses belajar dan mengajar guru madrasah terjadi secara optimal, 2)
tindak lanjut supervisi akademik sebagai upaya strategi kepala madrasah untuk
perbaikan kinerja guru madrasah, dan 3) melakukan rapat evaluasi sebagai upaya
strategi kepala madrasah untuk menyelesaikan program kerja secara efektif dan efisien.

Simpulan

Peningkatan Strategi manajerial kepala madrasah melakukan tiga tahapan dalam
melakukan tugas dan fungsi sebagai kepala madrasah dengan tiga tahapan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan sehingga evaluasi program kerja menjadi acuan
dalam peningkatan manejerial kepala madrasah Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang

Peningkatan kinerja guru Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang sebagai upaya strategi
kepala madrasah untuk meningkatkan kemampuan kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi social dengan indikator memahami
landasan pendidikan, melaksanakan pembelajaran, mengembangkan keprofesionalan,
mengembangkan materi, menunjukkan kewibawaan, menjadi teladan, beradabtasi, dan
memiliki sikap komonikatif.
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Strategi manajerial kepala madrasah dalam peningkatan Kkiner guru Madrasah
Tsanawiyah DDI Pacongang meliputi: 1) perencanaan dalam menyusun visi dan misi,
melakukan rapat kerja, dan menyusun struktut organisasi, 2) pelaksanaan dalam melakukan
program supervisi akademik, dan monitoring kinerja guru madrasah, dan 3) monitoring dan
evaluasi dalam melakukan pengawasan pada pelaksanaan pengajaran, tindak lanjut supervisi
akademik, dan melakukan rapat evaluasi.
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